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ABSTRAKS

Salah satu faktor menurunnya hasil produksi beras adalah hama dan penyakit padi, seperti hama tikus, hama
werang, penyakit blast dan lain sebagainya. Banyak petani yang bingung membedakan jenis hama atau penyakit
yang menyerang tanaman padi mereka sehingga cara penanganannya pun salah. Untuk mempermudah petani
dalam menyelesaikan permasalahan tanaman padi yang terserang hama atau penyakit, maka dibuatlah suatu
program aplikasi yang dapat mengindentifikasi hama dan penyakit padi.Program aplikasi ini meniru cara
berfikir seorang ahli spesialis hama dan penyakit padi dalam melakukan indentifikasi suatu penyakit. Program
aplikasi ini dibuat untuk membantu dalam mencari kesimpulan tentang penyakit yang menyerang beserta
pencegahan atau solusi yang sesuai untuk mengatasinya. Penelitian disini menggunakan metode teorema

Kata Kunci : Penyakit Tanaman Padi, Teorema Bayes.

1. PENDAHULUAN
Dinas pertanian mempunyai tugas

melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang
pertanian tanaman pangan berdasarkan azas
otonomi, dekonsentrasi dan tugas pembantuan.
Dinas pertanian juga menyelenggarakan perumusan
dan penetapan kebijakan teknis sumberdaya, urusan
pertanian, pembinaan dan pelaksanaan tugas-tugas
pertanian tanaman pangan meliputi sumber daya,
produksi tanaman pangan, produksi tanaman
hortikultura dan bina usaha.

Padi merupakan salah satu penghasil makanan
pokok yaitu berupa beras, dan petani perlu dukungan
yang maksimal untuk dapat menghasilkan padi yang
berkualitas, salah satu masalah yang di hadapi petani
secara umum Yaitu masalah dalam mengatasi
serangan hama dan penyakit terhadap tanaman padi
mereka. Penanganan secara dini terhadap
munculnya gejala serangan hama dan penyakit
menjadi salah satu hal yang paling penting untuk
hasil panen yang akan didapat. Jika petani kurang
memiliki pengetahuan terhadap serangan hama dan
penyakit, maka petani tersebut me[mbutuhkan
bantuan orang yang ahli pertanian untuk mengatasi
masalah ini. Namun hambatan lainnya adalah ketika
banyak petani yang membutuhkan bantuan para ahli
untuk mengatasi masalah pertanian mereka, tetapi
terbatasnya jumlah ahli kurang dapat mengatasi
dengan maksimal.

Sistem Pakar merupakan program komputer
yang mengadopsi pengetahuan seorang pakar.
Sistem pakar sangat membantu untuk pengambilan
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keputusan, sistem pakar ini dapat mengumpulkan
serta menyimpan pengetahuan dari seorang atau
beberapa orang pakar dalam basis pengetahuan
(Knowledge Base). Dalam penelitian ini memilih
judul “Sistem Pakar Untuk Diagnosa Hama dan
Penyakit Tanaman Padi Menggunakan Metode
Teorema Bayes”. Metode ini digunakan sebagai
aturan untuk mengambil kesimpulan. Dari sistem ini
diharapkan dapat membantu petani konsultasi
penyakit tanaman padi kepada pakar.

Hasil penelitian ini berupa aplikasi Sistem
Pakar Untuk Mendiagnosa Hama dan Penyakit
Tanaman Padi Menggunakan Teorema Bayes yang
dapat menentukan Hama dan Penyakit pada
Tanaman Padi beserta gejala, penyebab, solusi, serta
nilai kepastian dari hama dan penyakit yang diderita.
Hasil uji coba menunjukan bahwa aplikasi layak dan
dapat digunakan.

2. METODE
2.1 Sistem Pakar

Secara umum, sistem pakar (expert system)
adalah  sistem yang berusaha  mengadopsi
pengetahuan manusia ke komputer agar komputer
dapat meyelesaikan masalah seperti yang bisa
dilakukan oleh para ahli. Dengan sistem pakar ini,
orang awam pun dapat menyelesaikan masalah yang
cukup rumit yang sebenarnya hanya dapat
diselesaikan dengan bantuan para ahli. Bagi para
ahli, sistem pakar ini juga akan membatu aktivitas
sebagai asisten yang sangat berpengalaman
(Kusumadewi, 2003:109).
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2.2 Teorema Bayesian

Metode Bayes memberikan cara yang
mendasar dalam memasukkan informasi eksternal ke
dalam rumus probabilitas analisa data. Proses ini
diawali dengan distribusi probabilitas yang sudah
ada diberikan untuk himpunan data yang dianalisa.
Karena distribusi diberikan sebelum ada data yang
dipertimbangkan, sehingga disebut distribusi priori.
Himpunan data baru menjadikan distribusi priori ini
menjadikan distribusi posterior. Perubahan yang
terjadi dari priori ke posterior merujuk pada
Teorema Bayes.

Teorema Bayes merupakan latar belakang
teoritis untuk pendekatan teoritis untuk pendekatan
statistik terhadap masalah pengambilan kesimpulan
induktif. Penulis akan terlebih dahulu menjelaskan
konsep-konsep dasar yang didefinisikan dalam
Teorema Bayes dan kemudian menggunakan

teorema ini dalam penjelasan tentang Proses
Klasifikasi Bayes Naif atau Klasifikator Bayes
Sederhana.

Berikut ini adalah penanganan teorema bayes
dalam  menangani  representasi  penanganan
ketidakpastian:

1. Teorema Bayes untuk menangani evidence
tunggal E dan hipotesis tunggal H, dinotasikan
sebagai berikut:

P(E|H) = P(H)

P(H|E) = TG

Dimana :

p(H |[E) = probabilitas hipotesis H terjadi jika

evidence E terjadi.

p(E |H) = probalilitas munculnya evidence E, jika

hipotesis H terjadi.

p(H) = probabilitas hipotesis H tanpa memandang

evidence apapun.

p(E) = probabilitas evidence E tanpa memandang

apapun.

2. Teorema Bayes untuk menangani evidence
tunggal E dan hipotesis ganda H1,H2,H3...Hn,
dinotasikan sebagai berikut:

p(E[H;) = p(H;)

p(H; |[E) = ;
‘ k=1 P (EIHy) * p(Hy)
3. Teorema Bayes untuk menangani evidence
ganda E1,E2..En dan hipotesis ganda

H1,H2,H3...Hn, dinotasikan sebagai berikut:
E )= p(EyE, ..E, |H;) = p(H;)
" g p(EiE; . Ey) * p(Hy)

p(H, |E,E, ...
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2.3 Pengertian Diagnosa

Diagnosa adalah hasil dari upaya yang
dilakukan untuk menegakan atau mengetahui jenis
hama atau penyakit yang diderita oleh tanaman.
2.4 Hama

Dalam pertanian, hama adalah organisme
pengganggu tanaman (OPT) yang menimbulkan
kerusakan secara fisik, dan kedalamnya praktis
adalah semua hewan yang menyebabkan kerugian
dalam pertanian.
2.5 Penyakit Tanaman

Penyakit tanaman adalah gangguan pada
tanaman yang disebabkan oleh mikroorganisme.
jasad patogen yang biasa menyebabkan tanaman
menjadi sakit adalah jenis jamur atau cendawan,
bakteri, virus, protozoa, nematoda dan lain lain. pada
beberapa kajian, nematoda dikategorikan sebagai
hama karena cara merusaknya sama dengan hama.
namun di beberapa literatur lain nematoda dapat
dikategorikan penyakit tanaman karena nematoda
termasuk kedalam kelompok mikroorganisme.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa dan Perancangan Sistem

3.1 Tahap-tahap Sistem Pakar

1. Tabel data penyakit

Tabel 3.1 Data penyakit

Bercak coklat
P02 Blast
PO3 Kerdil hampa
P04 Daun jingga
PO5 Kerdil rumput
P06 Hawar pelepah
PO7 wec
POS Tungro
P09 Penggerek batang
P10 Wereng hijau
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2. Tabel data gejala Menghitung munculnya satu evidence tunggal H
dan hipotesis tunggal H2, sebagai berikut :

Tabel 3.2 Data gejala

_ t pli|5) = B PUR) ';w"" & Pl £y = B TP ':’I::E_'}S"H‘}
0.115= 0,231 0,038 = 0,231
Bercak menyerang daun S oas - onas
G02 Bercak berwarna coklat = 0231 = 0231
G03 | Bercak berbentuk oval atau belah - —— FEEEE TS —— FEETT
Ketupat i) ) = EEe i 5,) = EEC PO
G04 Bercak  tersebar  merata  pada 0115 + 0231 0415 0,231
permukaan daun N B
G05 Bercak coklat menutupi bulir =0231 =023
G06 | Daun padi mengering - T T
G07 | Pangkal pelepah daun menjadi coklat e S e
G08 Menghasilkan sedikit malai 0115 - 0231 0265 - 0231
G09 | Bulir padi hampa/kosong B =
G10 Tanaman Kkerdil =0231 = 0231
Gl1 Helai pelepah daun pendek
G12 | Tepi helai daun bergerigi Menghitung munculnya satu evidence tunggal H
G13 | Daun tanaman menguning dan hipotesis tunggal H3, sebagai berikut :
G14 | Anakan berkurang atau sedikit T PPN 1L It I T—p
G15 | Daun berubah menjadi kuning sampai o
kuning oranye = =
G16 | Akar tanaman lebih sedikit =0231 =oz2s1
G17 | Anakan bertambah banyak E2 ey CEEETTEET S Lons
G18 | Daun berwarna kuning pucat - e B
G19 | Bercak pada pelepah daun bagian R I -
bawah oz oza1
G20 Daun berwarna abu-abu kehijauan — S EETE
G21 Malai tanaman kering atau mati ' o :
G22 | Daun bercak warna hijau pucat e e
G23 | Terdapat bercak pada tepi daun osa osst
G24 | Tanaman mudah dicabut dari anakan
G25 | Adanya bekas lubang pada pelepah Menghitung munculnya satu evidence tunggal H
daun dan batang dan hipotesis tunggal H4, sebagai berikut :
G26 | Terdapat telur pada pelepah daun dan T PSRN 1\ VYLt R I A Py 7. :).‘JLHJ
tulang daun P pies
g _ 0077 = 0,231 :0.115-3.231
0077 0,115
Langkah metode teorema bayes dalam
melakukan diagnosa adalah sebagai berikut. Bayes =0 =023
untuk menangani evidence tunggal E dan hipotesis z plre) =BT BET S s,  FERT T Y
tunggaldinotasikan sebagai berikut : Menghitung o o
- . . 0269 = 0,231 0115« 0,231
munculnya satu evidence tunggal E dan hipotesis T ==
tunggal H1, sebagai berikut : osas .
T I Pl e = BT P 3 plHIE:.) = %LHJ & p(HJE,) = %Sl—w
=2 070115737:31 - 0231« 0231 - 0,038 « 0,231
= o0.231 0231 0.038
B = plrmls) = BEIE SR | = 0231 =0231
= Pl = BT o s R sy Menghitung munculnya satu evidence tunggal H
R — a7z nzes dan hipotesis tunggal H5, sebagai berikut :
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= o _EEIET = els = PR — s e R e 0
BBy = e | E2) = e
_o0a1s 0308 _0.231 <0308
— o308
— =T, 3
= pOzns) =E =
_oa1s -oscs _ 0415 =0.231 =0,192 = 01892
— o308 —o=zs1 o —— = . PELIRI
IS AR =T plH,|E.) = plH|En) = T
= e lE,)y = BREa e T e i Pl s,y = BrEr e pLE:.)
=
0.077 - 0308 o038 - 0.308 o s ;
=277 - na08 s 0,077 = 0,192 0.038 = 0,192
= 0.308 = 0.308 0.077 0.038
= - BT = =0 = , B ELIH T = U,
w5y = o=l - pla) e |E,y = ErSasl et ELELT 0.492 0,192
N By * BlE) =0,192 =0,192
_ 0265 -0.308 o038 - 0.308
- = o.o32
3.
— o030 —o30=

Menghitung munculnya satu evidence tunggal H
dan hipotesis tunggal H6, sebagai berikut :

T I 1ACALTICN]

3. PEJH,) = p(H,]

(HE — (HE, ) = -
PUslEs p(E) Plftelas) p(EL)
 0.115= 0,154 _ 0,038= 0,154
T 0.115 - 0,038
=0,154 =0,154
2. . _ PUEIH,) =p(H] 1. . _ PCEIH) =p(HJ
HlE,y = e (HglE ) =22 ==
Pz, (e PHIE, e
_ 0,269+ 0,154 _ 0,038+ 0,154
0.265 0.038
=0,154 =0.154

Menghitung munculnya satu evidence tunggal H

dan hipotesis tunggal H7, sebagai berikut :

1 PEIR-J = pLHE-J

plH-|E) = =

. = PLED

_ 0.115=01%92
0.115

=0.192

0.038 = 0,192

0.038

=0,192

Menghitung munculnya satu evidence tunggal H
hipotesis tunggal H10, sebagai berikut :

3.

da

>

plHlE) =

Bayes untuk menangani evidence tunggal E dan
hipotesis ganda H1, H2,... Hn, dinotasikan sebagai
berikut :

Jika diketahui, probabilitas evidence terhadap
hipotesis sebagai berikut :

Hitunglah probabilitas (H1,H2,H5|E1):

a. H1 jika semula hanya evidence E1 yang

0231« 0,192

- 0,231

= 0,192

p(HLIE) =Bt B

Menghitung munculnya satu evidence tunggal H
dan hipotesis tunggal H8, sebagai berikut :

. =L H ) = 5 H ) . - ELIE ) s =T
B plH| 5 = p'—,' 4 (I E,) = B el P PL]
plE) pl 1]
_ 0,077 = 0,231 _ 0,115« 0,231
- 0.077 - 0,115
=0.231 =0.231
R . PELIE ) B, 5. . . PELIEJ A,
Pl |E) = e pUH I E) = i
_ 0231=0.231 _ 0,115« 0,231
- 0.231 - 0,115
=0.231 =0.231
- S Eaa1H, ) » pUA, : - S Pk
3 w(E5.) =B -~ s pH Epe) = 2
plE,
_ 0,115+ 0,231 _ 0,038+« 0,231
- 0,115 - 0,038
=0.231 =0.231

Menghitung munculnya satu evidence tunggal H
dan hipotesis tunggal H9, sebagai berikut :

teramati
b. H2jika semula hanya evidence E1 yang
teramati
c. H5 jika semula hanya evidence E1 yang
teramati
Jawab :
a. PLE, |H, ) = p(H,)

(H|E) = - .
Bl :|| :I:I Ei_;plﬂ-ElH':} ’:".ﬁ'l-.Hk:I

_ 0,115+ 0,231
T (0,115 +0,231) + (0,115 = 0,231} + (0,115 + 0,308)

0.0265
0.08%

=0,2%84

plH|E) = :pl&E]-!HL:I - pl&HE}
i Zi, plEIH) = p(H)

_ 0,115 £ 0,231
T (0115%0,231) + (0,115 0,231} + (0,115 = 0,308)
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- 0.0265 Hitunglah probabilitas (H1,H2,H6|E3):
(0.0265) + (0,0265) + (0.0354) a. H1 jika semula hanya evidence E3 yang
0,0265 teramati

~ons9 b. H2 jika semula hanya evidence E3 yang

teramati

=0,2984 c. H6 jika semula hanya evidence E3 yang

teramati

(HJE) pLE, |H, ) = p(H)

i El= — — .
PlHIE) = 5y L piey Jawab :
(E,|H. ) = w(H.

a  pls) = o) s 2(H)
0,115+ 0,308 1 plElH) = plH)

~10.115+0,231) +(0.115+0,231) + {0,115 = 0,308)°

0,115%0,231

_ 10,0354 ~(0.115+0,231) + (0,115 +0,231) + (0,115 « 0,154)
~ 0,089
_ 0,0265
= 0,397% T 0072
Hitunglah probabilitas (H1,H2,H5|E2): = 0,3589
H1 jika semula hanya evidence E2 yang
teramati b sl = F'l Exl Hy) *:o'in}
H2 jika semula hanya evidence E2 yang _ e PLEIHL) + p(H)
teramati _ 0,115+ 0,231
H5 jika semula hanya evidence E2 yang ~(0,115+0,231) + (0,115 +0,231) + (0,115 + 0,154)
teramati
Jawab : _ D.0265
plH,|E) = plE:|H,) + p(H:) 0.072
Bliy| =g _Ei_: P':ElHl‘:' ,:.g_ﬁl:H';:l
= 0,3689
a 0,115 +0,231
~ (0,115 +0,231) + (0,115 #0,231) + (0,115 + 0,308) (HE) = plE| Hy )= p(H,)
R 1 plElH,) = p(H,)
_ 00265
~ 0,089 _ 0,115 0,154
T (0,115 £0,231) + (0,115 0,231} + (0,115  0,154)
= 0,2934
_0,0177
. plEIH) = plHL) T 0072
plH|ED) = T plEIH, )+ plH,)
= 0,2459

_ 0,115 =0,231
T (0,115%0,231) + (0,115 =0,231) + (0,115 = 0,308)

Hitunglah probabilitas (H1,H5 [E4):

0.0265 a. H1 jika semula hanya evidence E4 yang
~ 029 teramati
b. H5 jika semula hanya evidence E4 yang
=0,2984 teramati
B(HED = pl. E,!H,__:l = Pl HL) Jawab : . )
Pl &y S plEIH,) = p(H,) a. B(H,|E)) = ='[Z!LE;H‘J’,_:' = plHy)

L. PLEIHE) = p(H)
0,115 0,308

~ {0,115+ 0,231) + (0,115 #0,231) + (0,115 = 0,308) - 0,077« 0,231
(0,077 «0,231) + (0,077 =0,308)

_ 00354
T 0,089 00177
= o042
= 0,3979
= 04235
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(HED plEIH, ) = p(H)
(H.|E) = - -
PLes T p(EIH) + p(Hy)

_ 0,077 = 0,308
T {0077 «0,231) + (0,077 =0,308)

0,0237
0,042

= 05646

Hitunglah probabilitas (H1,H8 |E5):
H1 jika semula hanya evidence E5 yang
teramati
H8 jika semula hanya evidence E5 yang
teramati

Jawab :
(Eol H,) = p( H,

a p(H|E) = ‘p v':lEh;:’k} s«pl:?:'.,_,"l

lemy &

_ 0,077 = 0,231
T {0077 «0,231) + (0,077 =0,231)

0.0177
0.03e

= 0,4520

(EH )« p(H)
b (H.|E = pl =-| s+ = FL
p(H| E.) 2 t?':ElHk:' « piHy)

ki I

_ 0,077 = 0,231
T (0,077 +0,231) + (0,077 «0,231)

0.0177
03e

= 0,45940

Hitunglah probabilitas (H1,H4 |E6):

H1 jika semula hanya evidence E6 yang
teramati

H4 jika semula hanya evidence E6 yang
teramati

Jawab :

. plEH,) + p(H.)

a. H|E) = : -
plH| ) T wlEH.) + BlH)

lemy &

_ 0,077 + 0,231
T (0,077 «0,231) + (0,077 «0,231)

0.0177
0.03e

= 0,4540
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(E | H, )= plH,
b. s = Loreire) B
plE|H, ) = p(H,)

Jemil

_ 0,077 + 0,231
T (0,077 +0,231) + (0,077 «0,231)

0.0177
0.03e

= 0,45940

Hitunglah probabilitas (H2,H3,H7 |E8):
a. H1 jika semula hanya evidence E8 yang

teramati
b. H3jika semula hanya evidence E8 yang
teramati
c. H7 jika semula hanya evidence E8 yang
teramati
Jawab :
. plEl H, ) + p(H)
a Bl = <
p(Hy| £ Ei-: plElH, ) = piH,)
_ 0,115 0,231
T (0,115%0,231) + (0,115 %0,231) + (0,115 = 0,192)
_ 0,0265
T 0076
= 0,3495
. plEl H, ) + p(H;)
£y —
Bl H|E) = T plElH, )+ piH)
b Jemil
_ 0,115 0,231
T (0,115%0,231) + (0,115 %0,231) + (0,115 = 0,192)
_ 0,0265
T 0076
= 0,3495
- X
C. p(H.E) pLEIF) « p(F)

=T p(ElE) = p(Hy)

_ 0,115 0,192
T (0,115%0,231) + (0,115 %0,231) + (0,115 = 0,192)

0.0220
0.07e

= 0,2505

Hitunglah probabilitas (H2,H3,H4,H5 |E9):
a. H2 jika semula hanya evidence E9 yang
teramati
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H3 jika semula hanya evidence E9 yang

e.
teramati
H4 jika semula hanya evidence E9 yang
teramati
H5 jika semula hanya evidence E9 yang
teramati
Jawab :
[Ey|Hy) = plH,
a. plHy| Ep) = E’ :I::,_-l- ::I :I
ey PLEIH, )& p(H,)
f.
_ 0,231 0,231
T (0,231 %0,231) +(0,231«0,231) + (0,231 = 0,308) +
(0,231 %0,192) +(0,231+0,231) + (0,231 = 0,154) +
_ D.0533
~ 0,310
=0,1721
. 'P':-E::-|H4-:'$P':H4}
H,|E,.) = = =
plH,| Eyo) L,P'~5|H|¢}$PLH|¢}
b.
_ 0,231+ 0,231
T (0,231 %0,231) +(0,231+0,231) + (0,231 = 0,308) +
(0,231 %0,192) +(0,231%0,231) + (0,231 = 0,154) +
_ 00533
~ 0,310
=0,1721
C. plE|Hy )+ p(Hy)

(Hy|Eod = - -
Bl :,l :I:\\:I ELIPI-ElH':}*pLHk}

_ 0,231 0,308
T 0,231+ 0,231) + (0,231 «0,231) + (0,231 = 0.3
(0,231 0,192) + (0,231 =« 0,231) + (0,231 = 0.1

8+
3+

0.0711
0,310

=0,2295

_ PlE|H, )+ p(H,)
AN

d.

Bl H-|E

_ 0,231 £ 0,192
- (0.23150.231) + (0,231 0.231) + (0,231 0.3@8) 4,y
0,231+ 0,192) +(0.231=0,231) + (0,231 = 0,154) +

0.0243
0,310

= 0,1430
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. pl.Ewol H) = p(H)
H|Ep) = = -
Bl :l :I:\\:I EL: _ﬂ"xElHk}*pl._Hk}

_ 0,231 0,231
T 0,231£0,231) + (0,231 £0,231) + (0,231 « 0,308} +
(0,231 =0,192) + (0,231 «0,231) + (0,231 = 0,154) +

0,0533
0.310

=01721

. Pl Byl Huo) = pl Hy)
Hip| Espd = = -
Bl Hyz| Eyn) EL: pLE|H.‘::' & plHL)

_ 0,231 +0,154
T 0,231+ 0,231 + (0,231 +0,231) + (0,231 « 0,308} +
(0,231=0,192) + (0,231 £0,2531) + (0,231 = 0,154) +

0.0355
0.310

=01147

p':-E:-le-:' ¥ ?':Hz:'
1. PLEIHE) + plH)

_ 0,269 = 0,231
T (0,269 %0,231) + (0,269 =0,231) + (0,269 = 0,231) +
(0,265 «0,308) + (0,265 =0,154) + (0,269 = 0,192) +
(0,269 « 0,192)

_ Dpezl
T 0414

= 0,1500

£ = plEIH, ) « p(H,)
E) = 5 (A « (A

_ 0,269 + 0,231

T (0,269 = 0,231) + (0,269 = 0,231) + (0,265 « 0,231) +

(0,269 «0,308) + (0,265 =0,154) + (0,269 = 0,192) +
(0,269 « 0,192)

_ Doezl
T D414

= 0,1500

plEIH,) = p(H)

|E) = T plElH) « p(HD

_ 0,269 + 0,231

T {0,269 +0,231) + (0,269 « 0,231) + (0,269 «0,231) +

(0,269 = 0,308) + (0,265 « 0,154) + (0,268 =0,192) +
(0,269 %0,192)

= 0,1500
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d p':-Ei-le-:l ¥ .t":Hs:' d

(Ho|E) = - .
Bl :,l ?:I LIPI~E|HL::I*F'I-.HGI

_ 0,269 = 0,308
T (0,269 = 0,231) + (0,269 = 0,231} + (0,265 « 0,231)
(0,269 «0,308) + (0,265 =0,154) + (0,269 = 0,192} +
(0,269 « 0,192)

_ ooz
T D414
= 0,2001
(E.|H, ) = plH,
e plH | E) = gp ?I-' |_—r :I- --'}:I
by PLEIHL) = p(HD
_ 0,269 + 0,154
T (0,269 %0,231) + (0,269 =0,231) + (0,269 = 0,231) +,
(0,269 % 0,308) + (0,269 =0,154) + (0,269 = 0,192) +
(0,269 = 0,192) :
D04l
T D414
= 0,1000
. "
f. wimlE) = BlE; [H) *:GLH:}
o 2 plElH) = p(HD
_ 0,269 + 0,154
T (0,269 %0,231) +(0,269=0,231) + (0,269 = 0,231) +
(0,269 =0,308) + (0,269 +0,154) + (0,269 = 0,192) +
(0,269 = 0,192)
_ 00516
T D414
=0,1247
(E|H, ) «plH,
g pimln) = L) P

=i pEIHD +5(HD

_ 0,269 + 0,154

T (0,269 +0,231) + (0,269 0,231) + (0,265 « 0,231) +

(0,269 #0,308) + (0,269 = 0,154) + (0,265 = 0,152) +
(0,269 « 0,192)

_ 00516
T D414

=0,1247

Hitunglah probabilitas (H3,H4,H5,H7,H8,H10

|[E10):

a. H3 jika semula hanya evidence E10 yang
teramati

b. H4 jika semula hanya evidence E10 yang
teramati

c. H5 jika semula hanya evidence E10 yang
teramati
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H7 jika semula hanya evidence E10 yang
teramati
H8 jika semula hanya evidence E10 yang
teramati
H10 jika semula hanya evidence E10 yang
teramati

Jawab :
plE|Hy) = plHy)

(Hq|E.) = - -
PlH:| Eyn) L,P'-ElHk}*P'-.Hk}

_ 0,231+ 0,231
T (0,231%0,231) +(0,231=0,231) + (0,231 = 0,308) +
(0,231 %0,192) + (0,231 =0,231) + (0,231 = 0.154) +

=0,1721

(EplH, )= plH,
B(HE,e) = b ) L LA
L plEIH ) = p(H,)

_ 0,231+ 0,231
T (0,231%0,231) +(0,231=0,231) + (0,231 = 0,308) +
(0,231 %0,192) + (0,231 =0,231) + (0,231 = 0.154) +

0,0533
0,310

=0,1721

Bl E) = Pl H ) s p(HL)
T T K PUEIHL )+ pHL)

_ 0,231 % 0,308
T (0,231=0.,231) +(0,231 «0,231) + (0,231 =0,308) +
(0,231=0,192) + (0,231 +0,231) + (0,231 =0,154) +

=0,2295

plH-|Eyn) = E’" E’le'} - p"h,r'}
o Er . plEH )= p(H)

_ 0,231+ 0,192
T (0,231=0.,231) +(0,231 «0,231) + (0,231 =0,308) +
(0,231=0,192) + (0,231 +0,231) + (0,231 =0,154) +

_ 00443
~ 0,310

= 0,1430

Bl E) = pLELIHs) = p(H)
S T R p(EH ) + p(H,)

0,231+ 0,231
(0,231%0,231) +(0,231=0,231) + (0,231 = 0,308) +
(0,231 %0,192) +(0,231=0,231) + (0,231 = 0,154) +

0.0533
0,310

=0,1721
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f. . plEw| Hin) = plHy)
Hyo| Eyn) = = -
Bl Hya| Evn) Ei-: p|~5|ﬂk} « plH,)

_ 0,231 0,154
T(0,231=0,231) + (0,231 «0,231) + (0,231 «0,308) +
(0,231%0,192) + (0,231 =« 0,231} + (0,231 0,154} +

0.0355
0,310

=0,1147

Hitunglah probabilitas (H3,H5,H8 |[E11):

a. H3 jika semula hanya evidence E11l yang
teramati
b. H5 jika semula hanya evidence E11 yang
teramati
c. H8 jika semula hanya evidence E1l yang
teramati
Jawab :
. P';511|H:_:'$F‘I:H::I
a | Eyg) = - -
PlH:| Ey) T plElH) = plH,)
_ 0,115 «0,231 a.
T (0,115%0,231) + (0,115 0,308} + (0,115 = 0,231)
b.
_ 00265
~ 0,089 C.
=0,397%
, A a
BlH| Ey) = plEL|H:) = p(H)
Bl &y _Ei_,P':Elﬂh}*P':Hk}
b
_ 0,115 0,308
T 0,115+ 0,231} 4+ (0,115 % 0,308) + ({0,115 «0,231)
_ 00354
~ 0,089
=0,397% b

ic i
C. plHE.) = f"”’ilﬂ‘}w"b:‘}
o Zi.plElH) = plH,)

_ 0,115 £ 0,231
T (0,115%0,231) + (0,115 0,308} + (0,115 = 0,231)

C.

0,02&5
0025

= 0,2534

Hitunglah probabilitas (H3,H7 |E13):

a. H3 jika semula hanya evidence E13 yang
teramati

b. H7 jika semula hanya evidence E13 yang
teramati
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Jawab :

. pLE|H:) = p(H)
da. |E.Y = —
p(H| Ez) i plElH, )= p(H,)

_ 0,077 = 0,231
T {0077 «0,231) + (0,077 =0,192)

_ 00177

0,033

=0,53%

] plE |- )+ p(H:)
H.|E,;) = - —
plH-|E.5) Ei-: plEIH, )= p(H)

_ 0,077 # 0,192
T 0,077+ 0231) + (0,077 «0,192)

0.0147
0,033

= 0448

Hitunglah probabilitas (H4,H8,H10 |E14):

H4 jika semula hanya evidence E14 yang
teramati
H8 jika semula hanya evidence E14 yang
teramati
H10 jika semula hanya evidence E14 yang
teramati

Jawab

'P':- E:4|H4-:' ¥ P':Hnt::'
i plEH )« plH)

BlH|EL) = 5

_ 0,115 0,231
T (0,115%0,231) + (0,115 %0,231) + (0,115 = 0,154)

= 0,368%

. plE.|Hy) = p(Hy)
He|EL) = = -
Bl :l :|4:I Ei_: _ﬁl'\.ElH":I = p'-\Hl::I

_ 0,115 « 0,231
T 0,115+ 02310+ (0,115 0,231) + (0,115= 0,154)

= 0,368%

(HyolEn) = PLELIH. )+ p(H,.)
Plitagl Sas _Ei_,P':ElHk}*P':Hk}

0,115 +0,154
(0,115 0,231 + (0,115 % 0,231) + (0,115 = 0,154)

00177
T 0072

= 0,245%
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Hitunglah probabilitas (H4,H8,H10 |E15):

a. H4 jika semula hanya evidence E15 yang
teramati
b. H8 jika semula hanya evidence E15 yang
teramati
c. H10 jika semula hanya evidence E15 yang
teramati
Jawab
LBy | H )+ plHL)
a __F
P(H-‘l-E:s} EL: p(E|Hk} A p(H‘:}
_ 0,115 +0,231
(0,115 #0,231) + (0,115 #0,231) + (0,115 « 0,154
_ 10,0265
~ 0072
= 0,3689
_ plEw | Hy) s plHL)
] S F R P
_ 0,115 = 0,231
T {0115+ 0,231) + (0,115% 0,231) + (0,115% 0,154)
_ 10,0265
~ 0072
= 0,3689
LEys| Hynd # Bl Hyg)
C. — PlLSyldyp
p(Hy| Ex) EL: P':Elﬂk} - P(Hk}
_ 0,115 +0,154
(0,115 #0,231) + (0,115 #0,231) + (0,115 « 0,154
_ 0.0177
~ (0.0265) +(0,0265) + (0,0177]
00177
~ 0072
= ,2459
Hitunglah probabilitas (H7,H9 |E21):
a. H7 jika semula hanya evidence E21 yang
teramati
b. H9 jika semula hanya evidence E21 yang
teramati
Jawab :
a. P‘L-En |H"'-1" *P(HT}

plH| By ) = i plElH) «p(H)

a 0,077 = 0,192
T (0,077 0,192) + (0,077 = 0,192)

= 042928
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_ plELIE,) ¢n(H,)
PEH?lE“}_EL,P(ElHk}*p(H“}

a 0,077 = 0,192
T (0,077 0,192) + (0,077 = 0,192)

_ D147
D

= 04928

Bayes untuk menangani evidence ganda E1, E2
... En dan hipotesis ganda H1, H2 ... Hn, dinotasikan

sebagai berikut :

- Jika diketahui, tabel probabilitas evidence

terhadap hipotesis sebagai berikut

Hitung probabilitas :
H1 jika evidence E1, E2, E3 yang teramati
H2 jika evidence E1, E2, E3 yang teramati
Jawab

a.
b.

a
P EUHL) « (E2|H1) =« p{\E3IH1) « p(H1)

= P(E1IHL) « (E2HD » p(E3IHL) »p(H1) +
p(E1lH1) « (E2|H1) « p(E3|H1) « p(H1) +
p(EURLY « (2151« plE3|HL) v p(H1)

0,115 0,115 « 0,115 « 0,231
(0.115+«0,115%0,115+«0.231) +
(0,115%0,115«0,115 +« 0.231) =+

(0,115 0,115 0,115 = 0,231)

0,00035
(0.00035)+(0.00035) +(0.00035)
_ 0,00035
~ 0,00105

=0.3

DI EUH2) « (E2|H2) = pIE3IH2) « p(H2)
p(EUH2) « (E2AH2) « p(E3|H2) «p(H2) +
p(E1UH2) « (E2AH2) « p(E3|H2) « p(H2) +

p(E1UHD) « (£2|H2) » p(E3|H2) « p(H2)
_ 0,115%0,115«0,115 = 0,231
= (0.115+0,115+ 0,115+ 0.231) +

(0.115+0,115% 0,115+ 0,231) +
(0,115 % 0,115« 0,115 = 0,231)
0,00035
(0,00035) + (0,00035) + (0,00035)
_ 0,00035 _
~0,00105 ~ 04

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Halaman Menu Utama User

Pada halaman utama admin, akan tampil menu-
menu utama Aplikasi Diagnosa Hama dan Penyakit
Tanaman Padi.
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SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA HAMA
MENGGUNAKAN METODE BAYES

HOME PROSES DIAGNOSA DAFTAR PENYAKIT TUTORIAL LOGIN ADMIN
Selamat Datang
€ § Dalam budidaya tanaman padi. maka kita tidak akan terlepas dari ancaman hama yang sefing menyerang tanaman padi
¥ ¥ lota Oleh karena itu diperlukan pengetahuan petani untuk bisa mengenal jenvs-jenis hama tanaman padi agar petani bisa
mengidentifikasi dan bisa menerapkan pengendalian secara tepat, cepat, dan akurat Dengan terkendalinya serangan hama,
maka tujuan dan budidaya akan tercapa
Sistem pakar diagnosa ini dapat anda gunakan untuk mendiagnosa penyebab-penyebab penyakit secara dini

Untuk mulai proses diagnosa silahkan kik Mulai Diagnosa
Mulai Diagnosa
< 5

Gambar 4.1 Halaman Utama

4.2 Halaman Proses Konsultasi
Menu konsultasi ini, user harus registrasi

terlebih dahulu sebelum melakukan konsultasi.
- Fr -«

SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA HAMA B
MENGGUNAKAN METODE BAYES

HOME PROSES DIAGNOSA

DAFTAR PENYAKIT TUTORIAL LOGIN ADMIN
~ FORM DIAGNOSA HAMA DAN PENYAKIT PADI ~
Pilih gejala sedstail mungkin untuk mendapatkan hasil yang akurat

0O00I0000000000000000

Gambar 4.2 Proses Diagnosa

4.2 Halaman Hasil Konsultasi
Menu hasil konsultasi ini, user telah

melakukan gejala yang dipilih.

SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA HAMA D
MENGGUNAKAN METODE BAYES

HOME PROSES DIAGNOSA DAFTAR PENYAKIT

Hasil Analisa Bayes ek G o

Bercak menyerang daun

PROSES PERHITUNGAN NILAI BAYES

¢ [G01] Bercak menyerang daun
Nilai Probabltas Gejala - 0.115

Bercak berwama coklat

a &

Bercak berbentuk oval atau belah ketupat

S

* Bercak tersebar merata pada permukaan daun

v {602] Bercak benwama coklat Bercak coklat menutup bulir

Nilai Probabiitas Gejala - 0.115

a 8

Z Daun padi mengering
[603] Bercak berbentuk oval atau belah ketupat
Nilai Probabltas Gejala - 0.115

a4 [G04] Bercak tersebar merata pada permukaan
daun

Nilzi Probabiitas Gejala - 0.077

P (605 Bercak coklat menutup i

Gambar 4.>3 Hasil Diagnosa
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4.3 Halaman Cetak Hasil Konsultasi
Menu data hasil diagnosa fungsi untuk
menampilkan data nama diagnosa user hasil
konsultasi.

PEMERINTAR FROVINS] BANTEX
‘DINAS PERTANAN

LA FROTERS] IARAMAN PASGAX DAN BORTHELTIRY

e e R Lt

HASIL KONSTLTAS] DIAGNOSA HAMA DAN PENYAKIT TANAMAN PADI

v

—— g e e O L

Gambar 4.4 Cetak Hasil Konsultasi

5. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan
oleh penulis, maka penulis mengambil kesimpulan
yaitu :

1. Dengan menggunakan metode teorema
bayes dapat mengindentifikasi penyakit
tanaman padi dengan menggunakan
persentase gejala tanaman

2. Dengan adanya Sistem Pakar menggunakan
metode teorema bayes dapat menghitung
persentase besar kemungkinan penyakit
padi yang dialami petani dengan melakukan
konsultasi melalui  gejala-gejala  yang
dialami dan dapat memberikan solusi.
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